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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Setiap proses kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari sebuah
konsep pendidikan. Konsep pendidikan yang paling dasar yang sudah dijalani
oleh manusia sejak dulu adalah belajar. Manusia semakin berkembang dalam
kemajuan berfikirnya melalui belajar. Semakin berkembangnya zaman,

tingkat perkembangan belajar mgnusia akan semakin tinggi yang mana

akhirnya manusia akan ailk dan semakin maju dalam

peradaban.

melakukan hal-hal yang akan dicapal dalam kehidupannya untuk menjadi
lebih baik.

Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai pihak, khususnya keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai
lingkungan pendidikan yang dikenal dengan tripusat pendidikan. Hal ini
disebabkan karena, melalui ketiganya akan dapat terciptanya nilai mutu

pendidikan yang baik dan berkualitas serta berkarakter.



Fungsi dan peranan tripusat pendidikan itu, baik sendiri maupun
bersama-sama, juga merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan
pendidikan yakni membangun manusia Indonesia seutuhnya serta
menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan yang bermutu.
Melalui tripusat pendidikan, juga diharapkan dapat turut membantu dalam
proses pelaksanaan dari tujuan pendidikan sesungguhnya yang dimaksukan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan menciptakan manusia yang
berkualitas.

Guru merupakan sg

&a yang sangat mempengaruhi

menguasai seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu
pengetahuan yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan
tertentu. Undang-undang no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam
pasal 1 ayat 1 juga menjelaskan bahwa pengertian guru adalah sebagai
“Pendidik  profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik



pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah”.!

Seorang guru yang profesional adalah guru yang mengutamakan pada
nilai mutu dan kualitas pendidikan. Layanan yang diberikan oleh seorang
guru harus mampu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, bangsa dan para
pengguna pendidikan serta meningkatkan kualitas yang dimiliki peserta

didik. Untuk menjadi seorang guru yang profesional seperti yang dijelaskan

dalam undang-undang guru dage Q.14 tahun 2005 Bab IV pasal 10 ayat

sebagai wujud Ki W ok u membutuhkan suatu
pengawasan atas d. Perfgawasan yang dimaksud
lebih mengarah kepada kegiatan supervisi yang dilakukan oleh supervisor
yang memiliki kebijakan untuk mengawasi dan membimbing guru. Layanan
supervisi dalam hal ini dilakukan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru

pada saat mengajar dengan melalui pengawasan dan bimbingan langsung.

Kepala sekolah yang berlaku sebagai pengawas akademik di sekolah

! Undang-undang no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam pasal 1 ayat 1.
2 Undang-undang no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam bab IV pasal 10 ayat 1.



berupaya agar supervisi yang dilakukan selalu dalam keadaan suasana yang
akrab, hal ini dimaksudkan supaya supervisi dapat berjalan dengan baik, tepat
sasaran dan sesuai harapan, sehingga guru yang telah disupervisi dapat
meningkatkan kualitas mengajarnya menjadi lebih baik.

Terkait dengan seorang guru yang berkompeten dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pengajar, guru juga harus dapat mendisiplinkan dirinya
mengenai segala aturan-aturan yang berlaku di sekolah tempat ia mengajar.

Seorang guru wajib memposisikan girinya sebagai seseorang yang taat aturan

dan melaksanakan tugasg asa tanggung jawab. Disiplin

uru, diharapkan
ektif dan efisien.
Sebaliknya bil ; dkl! G fikka dengan baik, maka
dimungkinkan : : anisasi- VRt tels etapkan tidak dapat
tidak hanya sebagai wujud tanggung jawabnya sebagai pengajar yang
profesional, namun juga sebagai nilai positif yang dapat dijadikan contoh oleh
peserta didiknya. Oleh karena itu sangat pentinglah bagi seorang guru untuk
mampu terus mendisiplinkan dirinya dalam bekerja dan sebagai seorang
pendidik yang amanah serta bertanggung jawab.

Guru merupakan penentu keberhasilan dalam sebuah pendidikan. Hal

ini dapat dilihat pada tingkat kinerjanya baik secara institusional maupun



instruksional. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi
terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan tuntutan
profesionalisme dalam memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara
dalam mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Posisi guru sebagai agen
pembelajaran, antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa
pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar untuk peserta didiknya. Peran
tersebutlah yang akhirnya menuntut guru untuk mampu menigkatkan kinerja
dan profesionalismenya seiring depgan perubahan dan tuntutan pendidikan

saat ini.

wajib yang harus ada dalam proses pendidikan sekolah pada umumnya.

Guru merupakan sarana di mana peserta didik dapat memperoleh
transfer pengetahuan dan pemahaman yang dibutuhkan untuk pengembangan
dirinya. Guru adalah fasilitator penentu di sekolah yang berfungsi untuk
mengembangkan, mengoptimalkan serta menggali potensi yang dimiliki oleh
peserta didik sehingga ia bisa menjadi bagian dari masyarakat yang maju.

Berbagai peran yang dilakukan oleh guru dalam pengembangan peserta didik



merupakan tugas mulia dalam profesinya, sekaligus sebagai bentuk
komitmen untuk mengembangkan pendidikan menjadi lebih baik dan
berkualitas, dalam rangka mewujudkan negara yang lebih beradab dan maju.

Kinerja guru dapat dipahami sebagai suatu hasil kerja yang dicapai oleh
guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tingkat
keberhasilan guru dalam menyelesaikan pekerjaanya disebut sebagai level
kerja. Guru yang memiliki kinerja tinggi merupakan guru yang memiliki
produktivitas kerja sama dengan/; di atas standar yang telah ditentukan.

Begitupun sebaliknya, g

micvel kinerja rendah, maka guru

ketidaksesuaian pelaksanaan tanggung jawab oleh guru sebagai pendidik
dalam menjalankan tugasnya. Terkadang guru kurang tanggap dalam
melaksanakan tugas-tugas penting yang menjadi bagian tanggung jawabnya
sebagai pengajar. Banyak kesalahan-kesalahan yang sama dan berulang kali
dilakukan yang akhirnya berdampak pada kinerja guru menjadi tidak

maksimal.



Berdasarkan observasi peneliti dari beberapa jurnal penelitian, peneliti
menemukan permasalahan-permasalahan yang pada umumnya terjadi terkait
dengan kinerja guru disekolah. Adapun permasalahan yang terjadi seperti
yang diungkapkan dalam sebuah artikel penelitian yang berjudul “Pengaruh
Supervisi Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru”
olen Uli Uslihatul Auliya yang mengatakan bahwa tidak semua guru

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

maksimal. Seringkali gu ggan sangat sederhana dan tidak
memasukan nilajilKPMmoe ard han, bahkan ada juga
guru yang , . aksanakan proses
iapan. Selain itu
tidak semua el atal 3 berbagai model

ariasi, hanya seputar

pat waktu pada saat

Terkait dengan paparan masalah diatas, adapun paparan data dari
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan juga menunjukan bahwa
kompetensi guru di Indonesia masih rendah. Pelaksanaan Uji Kompetensi
Guru (UKG) yang dilaksanaan pada tahun 2012 secara nasional mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas didapat nilai rata-rata

sebesar 45,82.% Artinya, nilai rata-rata untuk tahap nasional masih dibawah

8 Uli Uslihatul Auliya, “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja guru
Terhadap Kinerja Guru” (Semarang: Univeristas Negeri Semarang, 2012). Hal. 10

4 http://Data Kementrian Pendidikan dan kebudayaan (diakses pada tanggal 11 Januari 2019
pukul 10.00)



angka 50, atau kurang dari separuh angka ideal. Kompetensi guru yang
rendah akan berdampak pada kinerja guru dalam proses pembelajaran dikelas.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas mengenai supervisi oleh
kepala sekolah, disiplin kerja dan bagaimana kinerja yang baik oleh seorang
guru inilah yang akhirnya menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian
lebih dalam mengenai, ‘“Pengaruh Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah
dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Guru Di MTS AL-HIKAM Pacet-

Mojokerto™.

Rumusan Masalah

Berdasarkapa@entgeKasi . Qe Qe musan masalah dalam

kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto?

4. Apakah pengaruh supervisi akademik oleh kepala sekolah terhadap
kinerja guru di MTS Unggulan Hikmatul Amanah kecamatan Pacet,
kabupaten Mojokerto?

5. Apakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di MTS Unggulan

Hikmatul Amanah kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto?



6.

Bagaimanakah pengaruh secara simultan dari supervisi akademik oleh
kepala sekolah dan disiplin guru terhadap kinerja guru di MTS Unggulan

Hikmatul Amanah kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan tentang supervisi akademik oleh kepala sekolah di
MTS Unggulan Hikmatul Amanah kecamatan Pacet, kabupaten
Mojokerto.

Mendeskripsikan tentang disiplin kerja guru di MTS Unggulan Hikmatul

Amanahkecamatan P

Unggulan Hikmatul

kepala sekolah

anah kecamatan

Mendeskripsikan pengaruh secara simultan dari supervisi akademik oleh
kepala sekolah dan disiplin guru terhadap kinerja guru di MTS Unggulan

Hikmatul Amanah kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto.



D.

10

Manfaat Penelitian
Manfaat pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis
a. Dapat menjadi bahan acuan untuk kegiatan pendidikan, dan
dimanfaatkan sebagai pengembangan dan evaluasi serta meningkatkan
kualitas proses pembelajaran agar menjadi lebih baik.

b. Dapat digunakan sebagai jrefrensi untuk pengembangan model

manajemen pendidj paya lebih bersinergi dengan

yang baru melalui penelitian yang lebih mendalam.

c) Memberikan pengetahuan baru tentang penelitian kuantitatif secara
mendalam lebih kususnya dalam pengolahan angka dari data hasil
penelitian menggunakan statistik.

d) Meningkatkan kemampuan menyusun karya tulis dalam bentuk

baku.
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b. Bagi siswa

a) Memperbaiki Prestasi belajar siswa dalam pembelajaran.

b) Memberikan pemahaman baru kepada siswa mengenai keadaan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, teratur, bersih dan
tertata rapi di dalam kelas.

c. Bagi Guru

a) Dapat mempersiapkan segala perangkat yang akan digunakan ketika

sebelum mengajar.

b) Terampil dalam s 8de pembelajaran di dalam kelas.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian dari landasan teori dan beberapa penjelasan diatas
maka hipotesis tindakan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh antara supervisi oleh kepala sekolah terhadap kinerja
guru di MTS Unggulan Hikmatul Amanah Kecamatan Pacet, Kabupaten

Mojokerto.
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2. Terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja guru di MTS
Unggulan Hikmatul Amanah Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto.

3. Terdapat pengaruh secara simultan antara supervisi oleh kepala sekolah
dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di MTS Unggulan Hikmatul
Amanah Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto.

F.  Ruang Lingkup Penelitian

1. Lingkup limu

Penelitian ini mengkaji tentang manajemen pendidikan sebagai proses

perencanaan Yyang tindakan supervisi sebagai
fobelajaran, selanjutnya
Rara pendidik, staf,

a masing-masing

untuk ‘ aly Dersaimal |dan<yen lah pengendalian

tujuan dari rangkaian hasil perencanaan dan pengorganisasian dengan
maksud untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif, efisien,
mandiri dan berkualitas.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini melibatkan kepala sekolah, dan guru di MTS

Unggulan Hikmatul Amanah Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto.
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3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kinerja guru di MTS Unggulan Hikmatul
Amanah Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto yang berlaku sebagai
variabel terikat dan supervisi akademik oleh kepala sekolah serta disiplin
kerja berlaku sebagai variabel bebas.

4. Tempat dan Waktu penelitian
Tempat penelitian : MTS UNGGULAN HIKMATUL AMANAH

Desa : Bendungagnjati

Kecamatan

akan dilaksangkan : peENe| itiah, jula mempelajari dan

memahami beb g : HAPTReE i ang memiliki kaitan

dengan rencana pef sebut diantaranya adalah
sebagai berikut;

1) Adi Wahyudi, (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh simultan dan parsial disiplin kerja, motivasi kerja, dan supervisi

kepala sekolah terhadap kinerja guru Populasi dalam penelitian ini

berjumlah 37 guru, penentuan sampel menggunakan rumus Yyang
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dikembangkan oleh Isaac & Michael yang berjumlah 34 guru. Sampel
diambil menggunakan teknik sample random sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup. Teknis analisis yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial
parametriks. Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh simultan
disiplin kerja,motivasi kerja, dan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja
guru sebesar 65,4 %. Terdapat pengaruh parsial disiplin kerja sebesar

17.56%, motivasi kerja sepe %, dan supervisi kepala sekolah

sebesar 15.21% ter gan adanya disiplin kerja,
motivasi ker geningkatkan kinerja
guru.®
y 4
2) Uli Uslihg 2 (201 203t e /alye rjudul “Pengaruh

V==

baik secara simultan maupun parsial. Untuk menentukan penduduk mana
yang akan menjadi sumber data pada penelitian ini yaitu dengan
berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru Ekonomi-Akuntansi SMA Negeri

Se-Kabupaten Pemalang dari 11 SMA Negeri yang ada di kabupaten

5 Wahyudi (Abstrak), Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Dan Supervisi Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru. Hal. 1
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Pemalang yang berjumlah 33 guru. Dalam menentukan sampel
menggunakan tabel jumlah sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan
Michael. Berdasarkan tabel tersebut, dari populasi 33 dan taraf kesalahan
5% diperoleh jumlah sampel sebanyak 32 responden. Kemudian teknik
pengambilan sampelnya menggunakan area sampling. Teknik sampling ini
digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau
sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, propinsi atau

kabupaten. Metode pengu 2_dalam penelitian ini menggunakan

), uji parsial dan

V==

menggunakan uj e pe al signifikansi 0,02 < 0,05.
Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis pengaruh motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru dengan menggunakan uji parsial diperoleh t hitung
5,317 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
secara parsial terdapat pengaruh signifikan positif antara motivasi kerja guru

terhadap kinerja guru. ©

¢ Auliya, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja
Guru. Hal. 13
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Adanya keterkaitan hasil penelitian-penelitian tersebut dengan rencana
penelitian yang akan dilakukan ini, yang mana akhirnya membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai “Supervisi
Akademik Oleh Kepala Sekolah Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru
di MTS AI-HIKAM Pacet-Mojokrto”. Terdapat beberapa persamaan pada
penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas dengan model penelitian
yang akan peneliti lakukan. Variabel-variabel yang diangkat pada penelitian
di atas seperti supervisi akademik oleh kepala sekolah, disiplin kerja dan

Kinerja guru merupakan

agjadi topik pembahasan utama

penelitian oleh Ulya Uslihatul Auliya memiliki tiga variabel yang salah satu
variabelnya menggunakan motivasi kerja. Jadi dapat disimpulkan kembali
bahwa penelitian ini memiliki ciri khas yang berbeda dari penelitian-
penelitian yang sebelumnya. Perbedaannya terletak pada varibelnya yaitu,
Pengaruh Supervisi Oleh Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Guru di MTS Al-HIKAM Pacet-Mojokerto. Dengan variabel yang

digunakan tersebut maka akan dicari tahu seperti apa hubungan ketiganya
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secara bertahap dan simultan. Adapun paparan mengenai kajian penelitian

yang relevan diatas juga dipaparkan dalam bentuk tabel seperti dibawah ini:

Tabel 1.1 Kajian penelitian yang relevan

Nama dan Orisinilit
No Tahun Judul Penelitian Persamaan | Perbedaan |sm_|_|as
. Penelitian
penelitian
1 Adi Pengaruh  Disiplin | Pada Yang Penelitian
Wahyudi, | Kerja, Motivasi | penelitian ini | membedak | yang akan
2012 Kerja, Dan Supervisi | variabel an dilakukan
Kepala Sekolah | penelitian penelitian | oleh peneliti
Terhadap Kinerja | seperti Adi ini akan
Guru lisipli , | wahyudi dilaksanaka
dengan n di MTS
penelitian | Hikmatul
Amanah.
Dengan
variabel
penelitian
supervisi
akademik
oleh kepala
sekolah,
disiplin
kerja
terhadap
Kinerja
guru.
Penelitian
- I 3] ini juga
tertutup. variabel akan
utama menggunka
dengan n purposive
paradigma | sampling
2 X dan 1 | pada cara
Y. Selain | pengambila
itu teknik | n  sampel.
sampling | Selain  itu
pada penelitian
penelitian | ini juga
ini  juga | menggunak
mengguna | an
kan kuesioner
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Random
Sampling.
Uli Pengaruh  Supervisi | Persamaan Perbedaan
Uslihatul | Kepala Sokolah dan | pada pada
Auliya, Motivasi Kerja Guru | penelitian ini | penelitian
2012 Terhadap Kinerja | yaitu sama- | olen  uli
Guru sama uslihatul
memiliki 3 | auliya
variabel yaitu
penelitian. terletak
Selain itu | pada
kesamaannya | teknik
juga pada | sampling,
variabel pada
upervisi penelitian
3 uli
uslihatul

auliya

tertutup

yang mana
nanti  akan
di gunakan
untuk

mengumpul
kan data
penelitian.

H.

1. Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah

Supervisi di artikan sebagai suatu usaha terencana yang bertujuan

untuk memperbaiki situasi belajar mengajar. Selain itu supervisi juga

dimaksudkan sebagai bantuan bagi para guru dalam meningkatkan

kualitas mengajarnya supaya dapat membantu peserta didik agar lebih

baik dalam belajar. Dalam hal ini kepala sekolah dapat juga didefinisikan

sebagai kepala madrasah. Karena pada kedudukannya keduanya sama-
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sama berlaku sebagai pemimpin pada sebuah lembaga pendidikan
berjenjang.

Dalam sebuah perencanaan untuk melakukan supervisi akademik,
kepala sekolah perlu menguasai perencanaan supervisi akademik
sehingga ia perlu menguasai kompetensi perencanaan supervisi
akademik dengan baik. Terdapat sejumlah prinsip yang perlu
diperhatikan dalam perencanaan supervisi akademik, yaitu menyangkut

obyektivitas ~ (data  yang ; sesungguhnya); tanggung jawab;

berkesinambungan; g tandar Nasional Pendidikan

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Dengan demikian disiplin dapat dipahami sebagai sikap untuk
mematuhi dan menaati semua peraturan organisasi dalam melakukan
pekerjaan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Disiplin
berkaitan dengan adanya aturan atau tata tertib. Sehingga guru yang
disiplin dapat dipahami sebagai guru yang taat akan semua aturan yang

telah ditetapkan oleh sekolah dan norma sosial yang berlaku di
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sekelilingnya. Disiplin yang baik menggambarkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya.
. Kinerja Guru

Kinerja guru berkaitan dengan proses belajar mengajar, yaitu
kesanggupan atau kecakapan guru dalam menciptakan suasana
komunikasi yang edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup

pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikimotor. Guru bekerja

dimulai dengan pereg 80gan tahap evaluasi dan tindak

lanjut agar



